PENGARUH PEMBERIAN DOSIS IMUNOSTIMULAN
BERBEDA PADA PAKAN BUATAN TERHADAP LAJU
PERTUMBUHAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP
IKAN COBIA (Rachycentron canadum)

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang
IImu Kelautan pada Fakultas MIPA

VU AAT pENGABDLES

Oleh:
RAHMA PERMATASARI
08051381520044

JURUSAN ILMU KELAUTAN
FAKULTAS MATEMATIKA DAN PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDERALAYA
2019



PENGARUH PEMBERIAN DOSIS IMUNOSTIMULAN
BERBEDA PADA PAKAN BUATAN TERHADAP LAJU
PERTUMBUHAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP
IKAN COBIA (Rachycentron canadum)

SKRIPSI

Oleh:
RAHMA PERMATASARI
08051381520044

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang
IImu Kelautan pada Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya

JURUSAN ILMU KELAUTAN
FAKULTAS MATEMATIKA DAN PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDERALAYA
2019



: s

LEMBAR PENGESAHAN

PENGARUH PEMBERIAN DOSIS IMUNOSTIMULAN
BERBEDA PADA PAKAN BUATAN TERHADAP LAJU
PERTUMBUHAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP IKAN
COBIA (Rachycentron canadum)

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperolek Gelar Sarjana
Bidang Timm Kelawian

Oleh :
RAHMA PERMATASARI
08051381520044

Inderalaya, November 2019

Pembimbing II Pembimbing I
‘ 's
£7. Surysdi Saputrs, S.Pd., M.Si 4?34&/

NIP. 197305102005021002 . NIP. 197965212008011009

i






PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS

Scbagai Civitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertanda tangan

dibawah ini :

Nama : Rahma Permatasari

NIM : 08051381520044

Jurusan : Ilmu Kelautan

Fakultas : Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam

Jenis Karya  : Skripsi

Demi pembangunan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive Royalty
Free Righy) atas Karya Ilmiah saya yang berjudul :

Pengaruh Pemberian Dosis Imunostimulan Berbeda Pada Pakan Buatan
Terhadap Laju Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Ikan Cobia

(Rachycentron canadum)

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Noncksklusif ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalihmedia/
formatan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), mcrawat, dan
mempublikasikan skripsi saya selama tetap mencantumkan nama saya scbagai

penulis pertama/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat yang sebenarnya.

Inderalaya, November 2019
Yang Menyatakan,

Ak,

Rahma Permatasari
NIM. 08051381520044

v



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Dengan ini saya Rahma Permatasari, NIM 08051381520044
menyatakan bahwa Karya IImiah/Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan
Karya Ilmiah ini belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk
memperoleh gelar kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun
Perguruan Tinggi lainnya.

Semua informasi yang dimuat dalam Karya Ilmiah/Skripsi ini yang berasal
dari penulis lain, baik yang di publikasikan atau tidak, telah diberikan
penghargaan dengan mengutip nama sumber penulis secara benar dan semua
Karya Ilmiah/Skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggungjawab saya sebagai

penulis.

Inderalaya, November 2019

B

6000

“ENAM RIBURUPIAH

Rahma Permatasari
NIM. 08051381520044



ABSTRAK

Rahma Permatasari. 08051381520044. Pengaruh Pemberian Dosis
Imunostimulan Berbeda Pada Pakan Buatan Terhadap Laju Pertumbuhan
Dan Kelangsungan Hidup Ikan Cobia Rachycentron canadum (Pembimbing :
Dr. Rozirwan, M.Sc dan Dr. Suryadi Saputra, S.Pd., M.Si)

Ikan Cobia Rachycentron canadum merupakan komoditas perikanan laut
yang banyak dibudidayakan karena memiliki sifat pertumbuhannya yang relatif
cepat. Meski demikian, budidaya ini memiliki permasalahan seperti serangan
penyakit salah satunya bakteri Vibrio sp, dengan pemberian imunostimulan
merupakan suatu cara untuk mencegah ikan Cobia Rachycentron canadum tidak
terserang penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian dosis imunostimulan berbeda pada pakan buatan terhadap laju
pertumbuhan, kelangsungan hidup dan serangan bakteri V. alginolyticus pada ikan
Cobia Rachycentron canadum. Metode penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 3 kali pengulangan. Dosis imunostimulan
yang digunakan adalah PO (0 g/kg), P1 (3 g/kg), P2 (5 g/kg), dan P3 (7 g/kg)
selama 45 hari. lkan Cobia selanjutnya diinfeksi bakteri V. alginolyticus dengan
kepadatan 5x108 CFU/mI. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan
berat, panjang berbanding lurus selama pemeliharaan, tingkat kelangsungan hidup
mencapai 100%, rasio konversi pakan tertinggi pada perlakuan PO sebesar 0,81%
sedangkan terendah pada perlakuan P1 dan P2 sebesar 0,71%. Pemberian
imunostimulan 3 g pada perlakuan 1 menunjukkan hasil Mean Time to Death
lebih rendah akibat bakteri V. alginolyticus. Kesimpulan penelitian ini yaitu
pertumbuhan berat, panjang berbanding lurus selama pemeliharaan dan tingkat
kelangsungan hidup mencapai 100% sedangkan perlakuan P1 menunjukkan Mean
Time to Death lebih rendah akibat serangan bakteri V. alginolyticus.

Kata kunci : Ikan Cobia, Imunostimulan, V. alginolyticus
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ABSTRACT

Rahma Permatasari. 08051381520044. Effects of Different Immunostimulant
Doses on Artificial Feeds on Growth Rate and Survival of Cobia Fish
Rachycentron canadum (Supervisor: Dr. Rozirwan, M.Sc and Dr. Suryadi
Saputra, S.Pd., M.Sc)

Cobia fish Rachycentron canadum is a marine fishery commodity that is
widely cultivated because it has relatively fast growth characteristics. However,
this cultivation has problems such as disease attacks, one of which is Vibrio sp.
Bacteria, by giving immunostimulants is a way to prevent Cobia Rachycentron
canadum fish from being attacked by disease. This study aims to determine the
effect of different immunostimulant doses on artificial feed on growth rate,
survival and attack of V. alginolyticus bacteria in Cobia Rachycentron canadum
fish. The research method uses a completely randomized design (CRD) with 4
treatments 3 repetitions. The immunostimulant doses used were PO (0 g/kg), P1 (3
a/kg), P2 (5 g/kg), and P3 (7 g/kg) for 45 days. Cobia fish were subsequently
infected by V. alginolyticus with a density of 5x108 CFU/ml. The results of the
study show that growth in weight, length is directly proportional during
maintenance, the survival rate reaches 100%, the highest feed conversion ratio in
the PO treatment is 0.81% while the lowest in the P1 and P2 treatments is 0.71%.
Giving immunostimulant 3 g in treatment 1 showed lower Mean Time to Death
results due to V. alginolyticus bacteria. The conclusion of this study is weight
growth, length is directly proportional during maintenance and survival rate
reaches 100% while the P1 treatment shows a lower Mean Time to Death due to
the attack of V. alginolyticus bacteria.

Keywords: Cobia fish, Immunostimulant, V. alginolyticus
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RINGKASAN

Rahma Permatasari. 08051381520044. Pengaruh Pemberian Dosis
Imunostimulan Berbeda Pada Pakan Buatan Terhadap Laju Pertumbuhan
Dan Kelangsungan Hidup Ikan Cobia Rachycentron canadum (Pembimbing :
Dr. Rozirwan, M.Sc dan Dr. Suryadi Saputra, S.Pd., M.Si)

Ikan Cobia merupakan salah satu komoditas perikanan laut yang banyak
dibudidayakan karena memiliki sifat pertumbuhannya yang relatif cepat dan
memiliki kandungan nutrisi yang tinggi khususnya kandungan vitamn E, DHA
Docosehaxanoic. Ikan Cobia dari spesies Rachycentron canadum ini sudah mulai
banyak dibudidayakan tetapi kendala terbesar dari budidaya ikan Cobia adalah
serangan penyakit. Penyakit yang umumnya menyerang ikan Cobia salah satunya
disebabkan bakteri Vibrio sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian dosis imunostimulan berbeda pada pakan buatan terhadap laju
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan Cobia Rachycentron canadum dan
menganalisis perlakuan pemberian dosis imunostimulan berbeda pada pakan
buatan terhadap serangan bakteri V. alginolyticus.

Metode penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan 3 kali pengulangan. Dosis imunostimulan yang digunakan adalah PO (0
g/kg), P1 (3 g/kg), P2 (5 g/kg), dan P3 (7 g/kg) selama 45 hari. Ikan Cobia
selanjutnya diinfeksi bakteri V. alginolyticus dengan kepadatan 5x108 CFU/m.
Parameter yang diamati berupa pertumbuhan berat, pertumbuhan panjang,
pertumbuhan harian, tingkat kelangsungan hidup, rasio konversi pakan, dan mean
time to death.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan berat, panjang dan
kelangsungan hidup berbanding lurus dengan penamabahan imunostimulan
selama masa pemeliharaan dimana pertumbuhan berat yang tinggi terjadi pada
perlakuan P1 dengan penambahan imunostimulan 3 g/kg pakan sebesar 286 g dan
pertumbuhan panjang yang tinggi terjadi pada perlakuan P3 dengan penambahan
imunostimulan 7 g/kg pakan sebesar 32,6 cm. Sedangkan selama pemeliharaan
menghasilkan pertumbuhan berat harian yang tinggi 5,22 g pada perlakuan P1,
rasio konversi pakan tertinggi pada perlakuan PO sebesar 0,81 %. Kelangsungan
hidup ikan Cobia Rachycentron canadum sebelum dilakukan uji tantang tidak
menunjukkan pengaruh dengan adanya penambahan imunostimulan dimana
tingkat kelangsungan hidup ikan keseluruhan perlakuan mencapai 100%. Uji
tantang menunjukkan bahwa hasil Mean Time to Death pada ikan Cobia dengan
menginfeksi bakteri V. alginolyticus selama 3 hari dengan tingkat kematian
tercepat terjadi pada jam ke 18 hingga jam ke 53 dengan kematian 10 ekor pada
perlakuan P3, lalu tingkat kematian terjadi pada jam ke 18 hingga jam ke 66
dengan kematian 9 ekor pada perlakuan P2, sedangkan tingkat kematian terlambat
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pada perlakuan P1 terjadi pada jam ke 18 hingga jam ke 66 dengan kematian 6
ekor.

Kesimpulan penelitian ini yaitu Pertumbuhan berat dan panjang berbanding
lurus dengan penambahan imunostimulan selama masa pemeliharaan dimana
pertumbuhan berat dan panjang yang tinggi terjadi pada hari ke-45 dan
Kelangsungan hidup ikan Cobia (Rachycentron canadum) tidak menunjukkan
pengarun dengan adanya penambahan imunostimulan dimana tingkat
kelangsungan hidup ikan tersebut sama dengan perlakuan tanpa penambahan
imunostimulan yaitu 100% Dan lkan cobia pada perlakuan P1, P2 dan P3
menggunakan dosis imunostimulan yang berbeda, sehingga tingkat kematian
terendah akibat adanya bakteri V. alginolyticus terdapat pada perlakuan P1 dengan
pemberian imunostimulan sebanyak 3g/kg pakan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki komoditas ikan laut
yang tinggi, salah satunya ikan Cobia (Rachycentron canadum). Cobia adalah satu-
satunya spesies yang termasuk dalam famili Rachycentridae yang lebih dikenal
sebagai “Black Kingfish” (Kurniastuty et al. 2014) dan salah satu jenis ikan yang
menarik perhatian masyarakat baik dibidang penelitian maupun budidaya, karena
sifat pertumbuhannya yang relatif cepat (Chou et al. 2001). Cobia merupakan ikan
pelagis yang biasa hidup di daerah beriklim tropis, subtropis dan beriklim sedang
dengan kisaran suhu sekitar 20°C dan kisaran salinitas di perairan 22-44%e.

Cobia memiliki kandungan Nutrisi yang cukup tinggi khususnya kandungan
vitamin E dan DHA (Docosehaxaenoic) (Kaiser dan Holt, 2005). Balai Besar
Perikanan Budidaya Laut Lampung saat ini telah berhasil membudidayakan ikan
Cobia. Budidaya ikan Cobia ini terjadi permasalahan seperti munculnya penyakit.
Penyakit yang menyerang ikan Cobia ada yang merupakan penyakit non-infeksi
dan infeksi. Penyakit non-infeksi yaitu penyakit yang timbul karena adanya
gangguan faktor selain patogen, misalnya karena faktor lingkungan dan penyakit
turunan. Sedangkan penyakit infeksi yaitu karena gangguan organisme patogen
berupa parasit, bakteri dan virus. Penyakit bakterial yang ditemukan pada ikan
Cobia adalah streptococcosis, vibriosis dan pasteurellosis (Kurniastuty et al. 2014).

Tingginya padat tebar ikan dan pakan yang diberikan menjadi pendorong bagi
timbulnya penyakit. Penurunan kualitas air yang disebabkan oleh timbunan dari sisa
pakan maupun ekskresi ikan dapat menyebabkan ikan menjadi stres sehingga
mekanisme pertahanan diri yang dimilikinya menjadi lemah dan akhirnya rentan
terhadap penyakit (Afriyanto dan Liviawaty, 2006). Cara mengatasi masalah
tersebut maka yaitu dengan cara pencegahan, pengobatan maupun perbaikan
lingkungan merupakan faktor sangat penting dilakukan.

Menurut Lengka et al. (2013) pencegahan penyakit pada ikan dapat dilakukan
menggunakan vaksin dan antibiotik. Namun saat ini vaksin belum banyak tersedia,
walaupun vaksin tersebut tersedia tetapi dengan harga yang cukup mahal.

Pengobatan penyakit pada ikan selama ini menggunakan antibiotik namun saat ini



telah ditemukan bahwa penggunaan antibiotik secara berkelanjutan dapat
menyebabkan resistensi mikroorganisme patogen serta terakumulasi pada ikan dan
lingkungannya.

Upaya pencegahan lain dapat dilakukan dengan menggunakan
imunostimulan. Dalmo dan Seljelid, (1995) menyatakan bahwa imunostimulan
merupakan suatu bahan untuk meningkatkan sistem pertahanan non spesifik yang
dapat meningkatkan ketahanan terhadap penyakit yang disebabkan oleh infeksi
virus, bakteri, serta mempercepat proses pertumbuhan pada ikan. Jika belum
terkena penyakit, imunostimulan bisa digunakan sebagai tindakan preventif untuk
pencegahan penyakit, serta meningkatkan daya tahan tubuh. Imunostimulan tidak
meninggalkan residu dalam tubuh ikan, juga aman bagi lingkungan dan tidak
berbahaya bagi kesehatan manusia.

Imunostimulan bukanlah obat utama yang melawan penyakit, tetapi hanya
membantu mempercepat proses penyembuhannya saja. Namun demikian,
imunostimulan akan lebih bermanfaat pada kondisi dimana sistem kekebalan tubuh
mengalami penurunan. Mengingat keragaman patogen yang berada dalam media
budidaya ikan, imunostimulan merupakan alternatif upaya pengendalian penyakit
infeksi yang harus dilakukan. Pemanfaatanya pada kegiatan budidaya yaitu dapat
mengoptimalkan produksi budidaya melalui peningkatan ketahanan tubuh ikan

terhadap penyakit.

1.2 Rumusan Masalah

Timbulnya penyakit pada ikan umumnya diawali karena stress yang dapat
terjadi karena tidak seimbangnya interaksi antara ikan, agen penyakit (patogen) dan
lingkungan. Penyakit pada ikan disebabkan oleh dua faktor, yaitu non-infeksi dan
infeksi. Penyakit non-infeksi yaitu penyakit yang timbul karena adanya gangguan
faktor selain patogen, misalnya karena faktor lingkungan dan penyakit turunan.
Sedangkan penyakit infeksi yaitu karena gangguan organisme patogen berupa
parasit, bakteri dan virus. Penyakit bakterial yang ditemukan pada ikan Cobia
adalah streptococcosis, vibriosis dan pasteurellosis (Kurniastuty et al. 2014).

Pencegahan dan penanggulangan penyakit perlu dilakukan untuk

mengantisipasi kegagalan budidaya ikan di masa sekarang dan masa yang akan



datang, salah satunya dengan meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Untuk itu,
penggunaan imunostimulan merupakan pilihan yang mampu untuk meningkatkan
kinerja pertumbuhan, keseimbangan gizi dan pengendalian penyakit dengan
meningkatkan kekebalan tubuh ikan salah satunya dengan pencampuran pada
pakan. pakan juga merupakan hal yang terpenting dalam kegiatan budidaya yang
menunjang pertumbuhan pada ikan. Oleh karena itu perlu diketahui pemberian
pakan dengan pencampuran imunostimulan yang optimum yang akan diberikan
kepada ikan yang dibudidayakan. Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat
dirumuskan masalah pada penelitian ini adalah:
Adapun rumusan masalah yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Apakah dengan pemberian pakan dengan pencampuran Imunostimulan
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan Cobia
(Rachycentron canadum)?

2. Apakah pemberian imunostimulan memberikan pengaruh signifikan akibat
serangan bakteri V. alginoliticus ?

Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.



Sumberdaya Ikan dengan
Nilai Ekonomi Tinggi

A

Ikan Cobia
(Rachycentron canadum)

v

Budidaya

v

Metode Budidaya yang
Tepat

Pemberian Pakan Buatan

v

e Pertumbuhan Berat

e Pertumbuhan Berat Harian
e Pertumbuhan Panjang

e Kelangsungan Hidup

e FCR

\4

Menghasilkan Panen yang
Optimal

v

v

Alami

v

Jumlahnya menurun di Alam

Pencampuran Imunostimulan
Pada Pakan

Pengukuran Kualitas Air

v

A 4

Uji Tantang (V. alginoliticus)

v

Analisis data

v

e Salinitas
° pH

e Suhu

e DO

e Amoniak

- Informasi tentang pengaruh pemberian dosis Imunostimulan berbeda
terhadap pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan Cobia

- Informasi tentang pengaruh dosis imunostimulan yang optimum akibat
serangan bakteri V. alginoliticus

Keterangan :

_____ = Kajian Penelitian



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh pencampuran dosis imunostimulan berbeda pada
pakan buatan terhadap laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup Ikan
Cobia (Rachycentron canadum)
2. Menganalisis perlakuan pemberian dosis imunostimulan berbeda pada
pakan buatan terhadap serangan bakteri V. alginoliticus

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada pembaca pada umumnya dan pembudidaya, khususnya pada hatchery ikan
Cobia  (Rachycentron canadum) tentang peran penting pencampuran
imunostimulan untuk meningkatkan kekebalan tubuh, pencegahan dan pengobatan
penyakit dengan cara pemberian pakan dengan penambahan imunostimulan
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup sehingga dapat meningkatkan

produksi ikan Cobia (Rachycentron canadum).
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